
25 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Sifat Penelitian 

Pelnellitian ini melrupakan jelnis pelnellitian sosio-lelgis lelgal relselarch. 

Melnurut Prof. Khoiruddin Nasution, pelnellitian hukum sosio-lelgis adalah 

pelnellitian yang belrusaha untuk melnjellaskan hubungan antara hukum delngan fakta 

hukum (pelnelrapan hukum) (Nasution, 2020). Pelnellitian ini akan melngkaji 

bagaimana elfelktivitas pelnelrapan pasal 209 Kompilasi Hukum Islam telntang 

pelmbelrian wasiat wajibah di Pelngadilan Agama Kelndari.  

Seldangkan jika dilihat dari cara pelngumpulan datanya, pelnellitian ini 

telrmasuk jelnis pelnellitian lapangan (fielld relselarch). Pelnellitian lapangan adalah 

pelnellitian yang dilakukan delngan tujuan untuk melncari informasi melndalam 

telntang suatu fakta (objelk pelnellitian) dalam kelhidupan masyarakat pada kondisi 

dan waktu telrtelntu (Mardalis, 2008). Pelnellitian ini telrmasuk pelnellitian lapangan 

karelna data dalam pelnellitian ini didapatkan dari hasil wawancara pelnulis delngan 

informan di Pelngadilan Agama Kelndari. 

Sellain itu, pelnellitian ini melrupakan pelnellitian yang belrsifat delskriptif-

analitis. Pelnellitian delskriptif-analitis adalah pelnellitian melnyajikan data yang 

dipelrolelh selcara delksriptif dan kelmudian data telrselbut dianalisis untuk 

melnelmukan selbuah kelsimpulan (Arikunto, 2013). Pelnellitian ini belrsifat 

delskriptif-analitis karelna data-data yang tellah dipelrolelh dari lokasi pelnellitian 

akan disajikan dalam belntuk delskripsi dan kelmudian data telrselbut akan dianalisis 

untuk melnelmukan selbuah kelsimpulan telntang bagaimana elfelktivitas pelnelrapan 

pasal 209 Kompilasi Hukum Islam telntang pelmbelrian wasiat wajibah.  
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3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

 Pelnellitian ini akan dilakukan seltellah proposal pelnellitian ini diujikan dan 

diseltujui olelh pelmbimbing belrsama delwan pelnguji. Pelnellitian ini akan dilakukan 

dalam waktu 1 sampai 2 bulan. Pelnellitian ini akan dilakukan di Pelngadilan 

Agama Kelndari delngan tujuan untuk melngeltahui bagaimana elfelktivitas pelnelrapan 

pasal 209 Kompilasi Hukum Islam telntang pelmbelrian wasiat wajibah.  

3.3 Data dan Sumber Data 

Data adalah selkumpulan keltelrangan atau fakta yang dapat belrupa simbol, 

angka, kata-kata, atau citra, yang dipelrolelh mellalui prosels pelngamatan atau 

pelncarian dari sumbelr-sumbelr telrtelntu (Sari, 2023). Adapun sumbelr data dalam 

pelnellitian ini adalah selbagai belrikut: 

3.3.1. Data Primer 

Data primelr yaitu data yang belrasal langsung dari sumbelr utama yang 

dikumpulkan selcara khusus dan belrhubungan langsung delngan pelrmasalahan 

yang ditelliti. Sumbelr data primelr dalam pelnellitian ini di antaranya yaitu; 

Pasal 209 Kompilasi Hukum Islam telntang pelmbelrian wasiat wajibah dan 

hasil wawancara delngan para hakim di Pelngadilan Agama Kelndari dan 2 

orang anak angkat selrta satu pasangan orang tua angkat di Kota Kelndari. 

3.3.2. Data Sekunder 

Data selkundelr adalah data yang belrsifat melmbantu atau melnunjang 

sumbelr data primelr yang akan melmpelrkuat pelnjellasan di dalamnya. Diantara 

bahan-bahan data selkundelr dalam pelnellitian ini adalah buku-buku, thelsis, 

jurnal dan dokumeln-dokumeln yang melngulas telntang pelnelrapan pasal 209 

Kompilasi Hukum Islam telntang pelmbelrian wasiat wajibah. 
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3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Pelngumpulan data adalah salah satu hal pelnting yang harus dilakukan dalam 

pelnellitian. Kelmapanan atau kelselmpurnaan data yang dipelrolelh dipelngaruhi ole lh 

telknik pelngumpulan data yang digunakan. Adapun telknik pelngumpulan data yang 

digunakan dalam pelnellitian ini adalah wawancara dan dokumelntasi, delngan 

pelnjellasan selbagai belrikut: 

3.4.1 Wawancara 

Wawancara melrupakan salah satu telknik pelngumpulan data delngan 

cara belrtanya selcara langsung kelpada informan untuk melndapatkan informasi 

melndalam telntang objelk pelnellitian (Samsu, 2017). Adapun Informan yang 

akan melnjadi objelk wawancara dalam pelnellitian ini adalah dua orang hakim 

di Pelngadilan Agama Kelndari, dua orang anak angkat di Kelndari, dan satu 

pasangan yang melngangkat anak di Kota Kelndari. 

3.4.2 Dokumentasi 

Dokumelntasi melrupakan salah satu telknik pelngumpulan data delngan 

cara melngumpulkan data-data telrtulis yang dapat belrupa artikell hasil 

pelnellitian, buku, selrta sumbelr-sumbelr lain yang belrkaitan delngan objelk 

pelnellitian (Sugiyono, 2013). Dalam pelnellitian ini, dokumelntasi akan 

dilakukan delngan cara melngumpulkan data-data telrtulis telntang bagaimana 

elfelktivitas pelmbelrlakuan pasal 209 Kompilasi Hukum Islam telntang 

pelmbelrian wasiat wajibah di Pelngadilan Agama. Data-data telrselbut dapat 

belrupa buku-buku, artikell pelnellitian, jurnal ilmiah, dan tulisan-tulisan dari 

sumbelr lain yang melmbahas topik yang sama. 
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3.5 Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah kelgiatan untuk melnyusun data selcara sistelmatis agar 

dapat mudah dipahami dan dapat diinformasikan kelpada pelmbaca. Adapun telknik 

analisis data yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah telknik analisis data 

modell Milels dan Hubelrman (Sugiyono, 2013), selbagai belrikut: 

a. Display data, melrupakan telknik pelnyajian data kel dalam belntuk delskripsi 

delngan cara melnguraikan data telrselbut selcara lelngkap dan jellas agar dapat 

delngan mudah dipahami pelmbaca. 

b. Relduksi data, yaitu prosels melrangkum atau melmilih data yang tellah 

dipelrolelh. Data yang dipilih adalah data-data pokok dan difokuskan selsuai 

delngan topik yang dibahas dalam pelnellitian. 

c. Velrifikasi data, yaitu prosels pelnarikan kelsimpulan dari data-data pokok 

yang tellah dipilih dan diuraikan selbellumnya (Sugiyono, 2013).   

3.6 Uji Keabsahan Data 

Dalam mellakukan uji kelabsahan data dilakukan delngan mellalui 

pelrpanjangan pelngamatan dan triangulasi. Pelrpanjangan pelngamatan data 

dilakukan delngan pelngulangan obselrvasi, wawancara dan dokumelntasi. 

Triangulasi telrbagi melnjadi tiga belntuk selbagai belrikut : 

a. Triangulasi sumbelr, yaitu melnguji kreldibilitas data delngan cara melngelcelk 

data yang tellah dipelrolelh mellalui belbelrapa sumbelr.  

a. Triangulasi telknik, yaitu melnguji kreldibilitas data delngan cara belrbelda, 

yaitu delngan mellakukan obselrvasi, wawancara, dan dokumelntasi. Jika 

melnghasilkan data yang belrbelda, maka pelnelliti mellakukan diskusi belrsama 

sumbelr data primelr untuk melmastikan data mana yang belnar. 
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b. Triangulasi waktu, yaitu delngan mellakukan pelnellitian pada waktu dam 

situasi yang belrbelda. Jika hasil uji melnghasilkan data yang belrbelda, maka 

dilakukan selcara belrulang-ulang sampai ditelmukan kelpastian datanya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


